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4. Tujuan Membina Pikiran dalam
Ajaran Buddha Dharma - (2)

Setelah memiliki tujuan pembinaan pikiran, lalu
bagaimana cara untuk membina pikiran kita, bagaimana
cara untuk membersihkan pikiran kita? Ini hanya bisa
dicapai dengan mengandalkan pemahaman hati kita
sendiri untuk “tersadarkan” . Tersadarkan berarti terbuka
pikirannya, kita selalu menekankan bagaimana pentingnya
untuk bisa tersadarkan, namun dengan semua konsep
logika yang terhampar di depan mata, seperti reinkarnasi
dan hukum karma, jodoh dan takdir, maka apa lagi yang
perlu disadari? Sebenarnya, kelopak bunga yang
berguguran di bawah cahaya rembulan, tanaman dan
rerumputan yang ada di sekitar kita, bisa menjadi faktor
pendukung untuk menumbuhkan kesadaran tersebut,
setiap hal yang terjadi setiap hari dalam kehidupan kita,
mungkin bisa membuat kita lebih memahami banyak hal,

“tersadarkan” adalah suatu proses di mana kita bisa
menerapkan dan mempraktikkan Ajaran Buddha Dharma
di dalam kehidupan sehari-hari, lalu dari pengalaman-
pengalaman yang kita alami itu sendiri, membuat kita
kembali menyadari makna yang sebenarnya dari Ajaran
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Buddha Dharma, di mana proses latihan ini akan terus
terjadi secara berulang-ulang. Ini seperti latihan persiapan
ujian, di mana kita terus menerapkan konsep dasar secara
berulang kali, mengerjakan soal latihan secara berulang
kali, dan dari proses ini kita mulai mengenal pola dasar
untuk menyelesaikan soal, yang sampai pada akhirnya kita
menjadi semakin  mahir dan bisa menggunakan
pengetahuan ini sesuai dengan keinginan kita sendiri.
Setiap kali kita mempraktikkan Ajaran Buddha Dharma
dengan benar di dalam proses pembinaan pikiran kita,
maka tingkat kesadaran kita pun akan naik 1 poin, namun
pada saat yang sama mungkin saja kita 9 kali benar di awal,
tetapi yang ke-10 salah, juga mungkin saja bisa
menyebabkan peningkatan yang diperoleh di awal menjadi
sia-sia, maka dari itu dikatakan, dalam membina pikiran

kita harus sangat berhati-hati.

Ada banyak saudara se-Dharma kita yang mempelajari
wejangan Master dengan seksama, memahaminya dengan
mendalam, dan membina diri dengan sangat baik, ini
adalah suatu hal yang baik, karena berarti kita semua
memahami kebaikan dari Pintu Dharma (aliran) ini. Akan
tetapi, dari pertanyaan yang diajukan di internet, dan
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bagaimana sikap dan perilaku kepada orang lain dan
benda-benda di sekitar, dapat disimpulkan bahwa masih
banyak orang yang berada di tahap “melunasi hutang
karma” , dan masih belum sepenuhnya memahami prinsip
dasar bahwa “kehidupan ini adalah Ajaran Buddha
Dharma” , maupun “menekuni Ajaran Dharma berarti
harus belajar menjadi manusia yang baik terlebih dahulu” .
Walaupun sifat atau emosi seseorang sudah menjadi lebih
baik setelah melafalkan paritta, namun dia masih belum
bisa menginstropeksi dirinya secara naluriah, masih belum
bisa mengoreksi kekurangan pada dirinya sendiri, dan
memperbaikinya dengan kesadaran sendiri, ini berarti
Ajaran Buddha Dharma masih belum dipraktikkan di dalam
kehidupan sehari-harinya, masih belum menerapkan
Ajaran Buddha Dharma pada dirinya sendiri. Contohnya
“jie ding hui” — menjalankan sila, ketenangan pikiran,
kebijaksanaan, banyak orang yang masih tidak mengerti
mengapa seseorang harus menjalankan sila, apa yang
perlu dijadikan pantangan, mengapa dengan menjalankan
sila bisa membuat seseorang mencapai ketenangan?
Mengapa dibutuhkan ketenangan? Apa yang perlu
ditenangkan? Semua ini adalah konsep-konsep yang harus
dipahami dengan benar. Sama saja dengan kisah-kisah
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orang-orang terdahulu yang sudah sangat sering kita
dengar, kita juga harus bisa menangkap pesan apa yang
ingin disampaikan, menyadari prinsip apa yang ingin
diajarkan, sesuai dengan dasar Ajaran Dharma yang
manakah itu, sesudah itu barulah kita bisa memahami
dengan baik, mengapa mereka membuat cerita seperti itu.
Contohnya, mengapa “Dengan bersabar di dalam
kesulitan bisa membuat kita lebih maju” , apa dasarnya?
Mengapa sangat menekankan “ketidakakuan” , apa
gunanya? Dan lain sebagainya, tidak hanya harus
mengetahui pepatah-pepatah ini, tetapi juga harus bisa
menjalankannya, tidak boleh hanya menjiplaknya saja,
hanya dengan benar-benar memahami makna yang
terkandung di dalamnya, barulah kita bisa menganalisa
dan menerapkannya kembali dengan baik dan benar,
logika ini sama saja seperti menggunakan rumus

matematika.

Oleh karena itu, “tersadarkan” bukanlah sesuatu
yang jauh dan abstrak, sebenarnya dalam keseharian kita
selama menekuni Ajaran Buddha Dharma, tanpa disadari
kita sudah mulai “tersadarkan” , seperti: Bagaimana cara
melafalkan paritta? Mengapa setelah melafalkan paritta

BHFF 1-4 P. 4 - 46



BiEHE -1
*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut, mohon Na Mo
Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master memaafkan

keadaan kita bisa menjadi lebih baik? Bagaimana cara
menggunakan Xiao Fang Zi dan lain-lain, yang dilanjutkan
dengan menyadari hal lainnya secara lebih mendalam lagi
secara bertahap, memikirkan lebih banyak “mengapa”

dan mengerti lebih banyak lagi prinsip lainnya. Orang yang
membina pikirannya tidak akan berani melakukan
kejahatan, sama seperti orang yang mengerti hukum tidak

akan melanggar hukum, karena dia memahami aturannya.

Apa yang kita bina dalam pembinaan diri?

Membina diri adalah memperbaiki atau membenahi
perilaku kita, tujuannya agar bisa mencapai tingkat
kesadaran tertinggi — kesadaran total. Ada tiga aspek
dalam pembinaan diri, yaitu: tingkah laku yang sesuai
dengan norma, larangan dalam bertutur kata, dan
peningkatan kesadaran dalam sopan santun. Sebenarnya,
saat kita sudah mengetahui bahwa kekuatan buah karma
buruk dalam jaring-jaring duniawi sangatlah besar, dan
buah karma buruk ini berasal dari “perilaku, perkataan,
pikiran” , maka kita akan lebih mudah memahami tujuan
pembinaan dalam ketiga hal ini supaya tidak menanam
karma buruk lagi: berperilaku sesuai dengan norma
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kesopanan untuk mencegah tubuh kita berbuat karma
buruk; larangan dalam bertutur kata membuat kita tidak
menanam karma mulut; peningkatan kesadaran dalam
sopan santun yang bertujuan untuk mencegah munculnya
pikiran-pikiran buruk di dalam hati kita, dengan demikian
karma buruk yang dilakukan melalui pikiran akan

berkurang jauh.

Apabila dapat memahami prinsip dasar ini, maka kita
bisa menggunakannya sebagai patokan dalam membina
diri kita sendiri, mengurangi karma buruk, dan tidak lagi
menenun jaring karma yang baru. Tentu saja, sejauh mana
kita bisa memahami prinsip ini dan bagaimana
menerapkannya di dalam kehidupan kita, tergantung dari
kemampuan pemahaman masing-masing. Contohnya:
dalam pekerjaan, atasan Anda dengan jelas memberikan
Anda pekerjaan lebih banyak, yang menyebabkan Anda
harus bekerja keras setiap hari dan sering lembur,
sedangkan orang lain dengan gaji yang sama, bisa
bersantai, dalam situasi seperti ini, mungkin Anda bisa
menahan diri untuk tidak mengumpat, atau Anda bisa
mengendalikan diri untuk tidak melakukan hal-hal yang
keterlaluan, namun di dalam hati kecil Anda, apakah Anda
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bisa tidak marah? Mengapa “tidak marah” sangatlah
penting? Jika Anda tidak marah, apakah orang lain akan
menganggap Anda sebagai pengecut? Bagaimana
seharusnya cara berpikir yang benar?

Semua ini harus dipahami oleh diri kita sendiri. Setiap
bisa menjawab satu pertanyaan, maka tingkat kesadaran
Anda akan meningkat satu poin, karena kemampuan
pemahaman yang berbeda, akan menyebabkan tingkat
kesadaran yang dicapai pun berbeda. Jika tidak bisa
memahaminya, maka Anda akan selalu membandingkan
banyaknya pekerjaan Anda dengan orang lain, Anda akan
selalu merasa diperlakukan tidak adil, dan lama kelamaan
akan muncul perasaan marah dan benci, saat itu bibit
karma buruk sudah tertanam dalam diri Anda tanpa
disadari, malah Anda masih merasa bahwa diri Anda itu
adalah korbannya, lambat laun Anda akan kehilangan
tekad dalam pembinaan diri ini. Ada pepatah mengatakan

“Guru menuntun masuk, namun pencapaian tergantung
masing-masing orang” , karena lingkungan tempat tinggal
setiap orang berbeda-beda, masalah yang dihadapi juga
tidak sama, maka Master tidak mungkin bisa memaparkan
semua jawaban mengenai apa saja yang harus dipahami
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masing-masing individu sebagai pilihan bagi kalian semua,
akan tetapi tidak peduli seberapa besar dan beragam
perubahan yang terjadi, pada hakekatnya tetap memiliki
prinsip yang sama, jadi masih bisa ditelusuri polanya,
tujuan utamanya agar bisa memahami kehidupan ini
melalui hukum karma dan jodoh, menggunakan Pintu
Dharma yang diajarkan oleh Master untuk menyelesaikan
permasalahan hidup, dengan menggunakan jasa kebajikan
sendiri untuk tidak lagi menjalin jodoh buruk sebagai
batasannya untuk mengendalikan diri sendiri.

Dalam 3 aspek pembinaan diri, tidak membahas
tentang mengumpulkan jasa kebajikan, lalu bagaimana
bisa jasa kebajikan menjadi hasil dari pembinaan diri? Hasil
yang langsung dibuahkan dari membina ketiga aspek ini
adalah melakukan kebajikan, selalu berpikiran benar,
bertutur kata baik, semua ini adalah jasa kebajikan.

Apa yang dibina dalam pembinaan pikiran?

Membina pikiran adalah aspek pembinaan yang baru
muncul setelah membina diri sampai pada suatu tingkatan

tertentu, bagi para pemula atau orang-orang yang belum
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sampai ke tahap ini, bisa memusatkan diri menghapus
karma buruk dan melakukan jasa kebajikan terlebih dahulu,
karena sewaktu karma buruk pada diri seseorang masih
terlalu berat, hutang karmanya masih terlalu banyak,
"kotoran” di dalam batin orang itu masih belum
dibersihkan, maka dia masih belum sampai ke tahap
pembinaan pikiran. Namun sewaktu karma buruk kita
sudah terhapus sampai pada suatu tahap tertentuy,
biasanya saat itu dia akan mulai menghadapi ujian mimpi,
seperti menghirup wangi cendana dari langit, melihat
Bodhisattva tersenyum, dan penampakan lainnya, maka
Anda segera akan memasuki tahap pembinaan pikiran.
Inilah yang dikatakan Master, perbedaan khusus dari
“membina diri di masa sekarang” dengan “membina
diri di masa mendatang” . Iblis (atau mo) muncul dari
dalam hati (pikiran), sebenarnya iblis hati (x7n mo) memiliki
hubungan yang sangat erat dengan karma buruk, sekarang
kita bisa membayar hutang karma kita terlebih dahulu baru
menjalani pembinaan pikiran, maka beban yang dipikul
akan menjadi lebih ringan. Oleh karena itu, walaupun
sama-sama membina pikiran, Pintu Dharma Master bisa
mengurangi lebih banyak halangan di dalam pikiran kita,
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lebih mudah untuk mengatasi iblis hati di dalam diri kita,
meningkatkan tingkat kesadaran, dan terlihat hasilnya.

Dari ketiga aspek pembinaan diri, kita bisa melihat
bahwa pembinaan diri dan pembinaan pikiran memiliki
ikatan yang sangat erat, untuk memperbaiki diri sendiri,
pertama-tama harus merenungkan apakah ada perilaku
yang tidak benar pada diri kita. Dan proses “kesadaran”
ini adalah proses pembinaan pikiran, menginstropeksi
perilaku dan pikiran sendiri, dan secara bertahap
mengembangkannya ke arah yang lebih baik. Membina
pikiran tidak memiliki ketentuan pasti, juga tidak ada
langkah-langkah yang bisa dijalani secara bertahap,
apalagi penjelasan terstruktur mengenai cara untuk
membina pikiran, karena kekuatan karma setiap orang
berbeda-beda, maka halangan yang akan dihadapi setiap
orang juga tidak akan sama, hal ini menyebabkan proses
pembinaan pikiran yang dijalani setiap orang juga akan
jauh berbeda. Tetapi, semua cara memiliki dasar prinsip
yang sama, sebesar apapun perbedaan yang dialami dalam
proses pembinaan pikiran, namun tujuan akhir yang ingin
dicapai hanya satu, yaitu memiliki pemikiran seperti
Buddha dan Bodhisattva (Pu Sa), pikiran Buddha adalah
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pikiran semua makhluk, pikiran Bodhisattva adalah pikiran
yang berwelas asih, oleh karena hanya dengan
menginstropeksi diri setiap saat, dengan meneladani
pikiran Buddha dan Bodhisattva, maka kita baru bisa
menemukan bagian di dalam pikiran kita yang perlu
diperbaiki, dan dengan demikian perilaku kita juga bisa
berubah menjadi lebih baik.

Pikiran  seorang Buddha selalu  memikirkan
penderitaan semua makhluk, sedangkan pikiran seorang
Bodhisattva selalu berwelas asih dan rela berkorban, ini
adalah tingkat kesadaran yang sangat tinggi. Dan harus
kita jadikan teladan serta tujuan akhir yang akan dicapai di
dalam pembinaan pikiran. Membina pikiran diawali dengan
menuntun jiwa (batin) kita kembali ke jalan yang benar,
mencapai tingkat kesadaran di mana pikiran kita bersih dan
tenang, dan sesuai dengan kenyataan, dimulai dengan
mencari kekurangan dalam diri kita sendiri, menghilangkan
3 racun “tan, chen, chi’ - ketamakan, kebencian,
kebodohan, menghapuskan kemelekatan terhadap
pandangan diri sendiri dan orang lain, dengan demikian
pikiran kita bisa menjadi lebih tenang dan bisa menjalani
pembinaan dengan lebih terfokus, membuat batin kita
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menjadi lebih bersih, dan perlahan bisa kembali
menemukan sifat suci kita. Menemukan kembali sifat
kebuddhaan yang sudah ada dalam diri kita, termasuk di
dalamnya hati nurani, hati yang baik, lalu memperkuat dan

mengembangkannya menjadi hati yang berwelas asih.

Apa yang dimaksud dengan “pikiran yang bersih” ?

Memperbaiki batin kita adalah titik awal pembinaan
pikiran, namun setiap orang memiliki pandangan yang
berbeda-beda terhadap makna dari kebenaran itu sendiri,
bahkan bila ada dua pemikiran yang saling berlawanan,
maka kedua belah pihak pasti akan berpendapat bahwa
dirinya sendiri itulah yang benar. Ini adalah masalah
pertama yang akan kita hadapi, apa itu definisi “benar” ?
Bagaimana baru bisa “benar” ? Orang yang egois akan
berkata  “"Bukankah semua orang juga begitu?”
Seseorang yang sering bertengkar dengan istrinya akan
berpendapat bahwa istrinya selalu tidak memperhatikan
saya, sedangkan seorang anak yang tidak pernah
menghubungi ibunya yang sudah berusia 80 tahun tetap
merasa dirinya benar dengan berkata: “Dulu dia bersikap
kejam terhadap istri saya.” Dalam keadaan seperti ini,
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orang yang selama 10 tahun tidak pernah merasa dirinya
itu salah, bagaimana mungkin bisa tiba-tiba tersadarkan?
Apakah faktor yang bisa membuat mereka menyadari
kesalahannya? Faktor ini kebanyakan berasal dari luar,
seperti satu perkataan yang Master ucapkan pada waktu
seminar, terkadang kesadaran yang muncul sewaktu
menyetir mobil, bayangan seorang anak laki-laki yang
menggandeng tangan ibunya yang sudah tua, atau teman
sekantor yang bercerita tentang pengalaman tetangganya,
dan lain sebagainya, semuanya mungkin bisa menjadi
faktor yang dapat membuat mereka tersadarkan dan
menyesali perbuatannya. Tetapi poin kesadaran ini harus
didasari dengan jasa kebajikan yang dikumpulkan selama
ini, itulah yang dimaksud dengan “persiapan yang lama
akan terlihat hasilnya secara perlahan” , jasa kebajikan
yang dikumpulkan baik dengan melafalkan paritta atau
melakukan kebajikan lainnya, sampai pada tahap tertentu
baru bisa berbuah, dan hasilnya bisa menghapuskan faktor
karma buruk — “pikiran yang tidak benar” ini, apabila
kotoran batin di dalam jiwa Anda sudah terhapuskan,
barulah bisa memunculkan kembali “sifat yang tidak egois”
dan perasaan untuk “mengasihi dan memaafkan” , ini
adalah dasar dari sifat “berbakti” .
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Pada saat yang sama, kita juga harus memahami
sumber dari kekotoran batin ini: ketamakan — kebencian -
kebodohan. Ada banyak hal di dalam kehidupan ini yang
tidak sesuai dengan keinginan kita, dan sebagian besar
ketidaklancaran ini terjadi karena ketamakan, kebencian,
dan kebodohan kita sendiri, oleh karena itu disebut
sebagai “tiga racun” . Baru saja mengoreksi sifat egois
kita, tidak lama kemudian ada evaluasi pekerjaan di dalam
perusahaan, kita lalu kembali bersaing dengan
menghalalkan segala cara; baru saja menjemput ibunya
pulang ke rumah dan mencairkan hubungan yang beku
selama 10 tahun, hanya karena satu perkataan dari ibunya
membuat dia marah sekali ... sifat baik yang baru saja
muncul hilang tanpa jejak.

Oleh karena itu, jika tidak bisa menghilangkan ketiga
racun ini, maka perjalanan pembinaan diri ini akan menjadi
sangat berat, walaupun sudah berlatih dengan baik dalam
waktu yang lama, juga mungkin tetap tidak bisa
menghapuskan ketiga racun ini. Hal ini hanya bisa diatasi
oleh diri sendiri, saran dan bantuan orang lain serta faktor-
faktor dari luar tidak bisa banyak membantu, meskipun
Master mengatakan langsung di depan Anda, jangan
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tamak, jangan melekat, namun bila Anda sendiri tidak juga
tersadarkan, tidak akan ada gunanya. Ada berapa banyak
orang yang walaupun jodohnya sudah habis masih selalu
memikirkan orang yang disukainya, ada berapa banyak
orang yang setelah memiliki kekayaan melimpah tidak bisa
merasa puas malah kembali mempertaruhkan segalanya
untuk mendapatkan lebih banyak lagi dan menjadi
semakin serakah .. Semua ini dikarenakan mereka tidak
sadar, tidak menyadari bahwa hidup ini singkat, dan nafsu
keinginan itu tidaklah kekal. Meskipun sudah mengerti
tentang jodoh dan hukum karma, tetapi bila diterapkan
pada diri sendiri, semuanya menjadi berbeda, kita akan
lupa bahwa gejolak kehidupan kita dikarenakan buah
karma dari kehidupan sebelumnya yang berbuah satu demi
satu seiring dengan berjalannya waktu, karena saat jodoh
sudah habis, maka jalinan benang karma ini pun akan
hilang; kita lupa bahwa semua hal di dalam hidup ini seperti
daun dan bunga yang berguguran, semuanya palsu, karena
kekayaan yang dimiliki dalam kehidupan ini adalah pahala
dari kebajikan yang dilakukan di kehidupan sebelumnya,
jika ingin terlahir di dalam keadaan yang baik di kehidupan
selanjutnya maka harus lebih giat lagi membina diri dan
mengumpulkan jasa kebajikan. Sangat jelas, dampak buruk
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dari ketiga racun ini selalu menyertai proses pembinaan
pikiran kita, yang juga menjadi tantangan terbesar yang
harus dihadapi seseorang dalam membina pikirannya.

Pusaka untuk mengatasi ketiga racun ini tidak lain
adalah “jie ding, hul’ - menjalankan sila, mencapai
ketenangan pikiran, kebijaksanaan, dengan kata lain harus
mengendalikan diri sendiri, barulah pikiran kita bisa
menjadi tenang dan bisa melanjutkan proses pembinaan,
sampai suatu saat nanti kita bisa tersadarkan, maka akan
memperoleh kebijaksanaan, dan pada saat itu racun-racun
ini tidak lagi mematikan. Di tahap selanjutnya, mungkin
ketiga racun ini akan muncul dalam bentuk yang lain,
setelah bebas dari godaan uang; akan datang lagi godaan
akan jabatan, setelah sadar dari cobaan jabatan yang tidak
kekal;, datang lagi godaan nafsu (godaan wanita), setelah
sadar bahwa penampilan luar tidaklah abadi; kembali lagi

muncul godaan akan ketenaran dan lain-lainnya.

Tidak hanya godaan saja, dalam kehidupan ini juga ada
berbagai kerisauan, masalah keluarga, negara, dan dunia,
setiap hal bisa membuat kita risau, hati yang risau akan
terombang-ambing, dan mudah dipengaruhi oleh banyak
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hal, jika demikian bagaimana bisa membina pikiran dengan
baik.

Manusia hidup di dunia ini, tidak terhindarkan lagi
akan menjalin hubungan dengan orang lain, mungkin kita
bisa mendisiplinkan diri agar tidak menumbuhkan jodoh
yang buruk, namun kita tidak bisa mengontrol orang di
sekitar kita untuk tidak menanam jodoh buruk, jika orang
lain yang menanam jodoh yang buruk terhadap kita, atau
dengan kata lain memperlakukan kita dengan tidak adil,
salah paham, bahkan menghina dan memarahi kita, maka
dengan “bersabar dan menahan diri” adalah cara untuk
menjaga agar batin kita tetap bersih. Menahan diri
bukanlah perilaku pengecut, melainkan pusaka agar kita
terhindar dari jodoh yang buruk. Saat orang lain
melemparkan benang jodoh buruk ke arah kita, jika kita
marah dan ada kebencian di dalam hati kita, maka benang
tersebut akan menempel pada diri kita, dan semenjak saat
itu, jodoh karma buruk akan terbentuk. Hanya dengan
bersabar dan menahan diri untuk tidak menerima
perlakuan buruk orang lain, barulah jodoh buruk ini tidak
tumbuh, menahan diri hanya sikap yang terlihat dari luar,
yang terpenting adalah hati kita tidak bergejolak dan tidak
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memikirkan perlakuan buruk tersebut, inilah tahap dalam
pembinaan pikiran di mana pikiran kita tetap tenang
walaupun lingkungan di sekeliling kita berubah — “jing

zhuan xin bu zhuan' .

Selain itu yang harus dihapuskan dari dalam pikiran
kita adalah “zA/ - kelemekatan (atau keras kepala), baik
kemelekatan terhadap diri sendiri maupun orang lain, sifat
ini terbentuk karena pandangan atau pemahaman yang
tidak menyeluruh terhadap suatu benda atau suatu hal.
Karena pengalaman dan pemahaman yang dialami setiap
orang berbeda-beda, maka terbentuklah pandangan
menyimpang di dalam diri setiap orang yang dianggap
benar oleh dirinya sendiri. Maka bisa dibayangkan, karena
adanya kemelekatan terhadap pemikiran sendiri,
menyebabkan penyimpangan pada pandangan kita dalam
mengenali benda-benda dan mempelajari aturan yang ada
di sekitar kita. Namun yang menjadi masalah adalah, kita
sendiri tidak menyadari bahwa ini adalah pandangan yang
menyimpang, dan membuat kita terus tertipu oleh

kebenaran palsu dan berkeras hati mempertahankan
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pandangan yang salah ini. Solusi utama untuk
menyelesaikannya adalah dengan  menghilangkan
"keakuan” , jangan mempelajari Ajaran Buddha Dharma
berdasarkan “pemahamanku dan pandanganku” , atau
dengan kata lain yang lebih umum adalah harus melihat
suatu permasalahan secara “kritis dan menyeluruh” , lalu
disesuaikan dengan penerapannya di dalam kehidupan
nyata untuk lebih memahami Ajaran Buddha Dharma.
Pikiran kita harus sering “dibersihkan” , menghapuskan
karma buruk, menghilangkan kerisauan, godaan, dan
kotoran duniawi lainnya, agar pikiran kita menjadi bersih,
jiwa kita menjadi suci, dan bisa memunculkan kembali sifat
suci (sifat dasar) kita. Setelah membersihkan sisi
kerohanian kita sampai pada tingkat tertentu, maka
sebagian besar sifat dasar kita yang sudah muncul, dan
tidak lagi semudah itu tertutup oleh kekotoran duniawi,
saat itu kita harus menjaganya dengan baik, membinanya
agar lebih kokoh, dan jangan biarkan “dia” tersesat laqgi,
inilah detik di mana kita memasuki gerbang awal

pembelajaran Ajaran Buddha Dharma.
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Jika begitu bukankah hanya dengan meninggalkan
keduniawian ini, barulah seseorang bisa mendapatkan
ketenangan batin? Dunia ini (Alam Manusia) adalah tempat
terbaik untuk membina pikiran kita, bila pikiran kita tidak
bersih, maka meskipun menyendiri di dalam gunung juga
tetap akan terbelenggu. Untuk mendapatkan pikiran yang
bersih, bukan berarti meminta kalian untuk melepaskan
semuanya, memutuskan semua jodoh, bahkan untuk
menghindari jalinan jodoh lalu tidak mau berkomunikasi
dengan orang lain, definisi “bersih” di sini adalah bersih
dan suci, bersih terbebas dari kebiasaan buruk yang kotor
dan jodoh karma buruk; oleh karena itu, pikiran yang bersih
hanya bisa didapatkan dengan pembinaan, bukan dengan

“menghindar” .

Apa yang dimaksud dengan mencapai ketenangan
pikiran?

Setiap orang memiliki jodoh dan kesempatan yang
berbeda-beda untuk menjadi seorang Buddhis, ada orang
yang sangat berjodoh, misalnya pada saat pertama kali

mendengarkan seminar Master, segera bisa membulatkan
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tekad untuk mempelajarinya; ada juga yang sewaktu
mendengarkan siaran Master, lalu merasa hal yang
dibicarakan mirip dengan pengalamannya, mulai
melaksanakan petunjuk Master, dan setelah merasakan
hasilnya, baru percaya. Bagaimanapun jodohnya, jika
percaya maka akan lahir ketenangan pikiran (tekad untuk
menekuni Ajaran Buddha Dharma). Ketenangan pikiran ini
hanya bersifat sementara, setelah sakitnya sembubh,
anaknya bisa bicara, sudah mengetahui kebesaran Sang
Buddha, tapi saya sangat sibuk, sibuk sekali sampai tidak
ada waktu melafalkan paritta, atau awalnya bersemangat
lalu perlahan menjadi malas, atau hanya melakukan apa
yang disuruh, tidak mau mendalaminya, tidak
memahaminya, semua ini menunjukkan bahwa pikiran
mereka masih tergoyahkan. Lalu saat kembali menghadapi
masalah, seperti kehilangan pekerjaan, masalah percintaan,
hanya bisa jalan di tempat, tidak tahu cara
menyelesaikannya; atau saya sudah melakukan sesuai
dengan apa yang diajarkan Master, tapi dalam 1 bulan ini
tetap tidak mendapatkan pekerjaan baru, mengapa sudah

setengah tahun saya sudah mengikuti cara Master tetapi
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jodoh saya tetap tidak datang ... Seiring dengan timbulnya
masalah-masalah ini, mulai muncul keraguan. Adanya buah
karma buruk akan menimbulkan kekhawatiran, dan
kekhawatiran ini akan mengendalikan “saya” , hati kita
pun menjadi tidak tenang. Oleh karena itu membina diri
dalam Mahayana atau Roda Dharma Besar (yang bertujuan
untuk menyelamatkan semua makhluk) harus didasari
dengan pemahaman Roda Dharma Kecil, kita harus
membina diri sendiri dengan baik terlebih dahulu,
membina keluarga kita dengan baik. Karena hanya bila
“tanpa kerisauan maka tidak akan ada ketakutan” ,
barulah kita bisa membina pikiran dan menolong orang

lain.

“Ketenangan pikiran” di sini memiliki 2 makna: yang
pertama memiliki tekad yang kuat, dan yang kedua
memiliki tujuan yang kokoh; dan keduanya dibangun di
atas dasar aturan yang benar, mengerti perbedaan antara
pengamalan Ajaran Buddha Dharma di dalam kehidupan
duniawi dan untuk meninggalkan keduniawian, memahami

hukum karma, mempercayai keberadaan dunia roh,
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mengerti penyebab terjadinya gejolak kehidupan, juga
harus memahami hubungan antara jodoh baik buruk,
kekuatan karma serta jaring duniawi, dengan begitu baru
bisa memusatkan pikiran untuk membina diri; pada saat
yang sama, kita juga harus memahami welas asih dan
kebesaran Bodhisattva yang nyata, percaya bahwa
Bodhisattva akan datang menolong saat ada yang
memohon bantuannya, melafalkan paritta dalam tugas
harian dengan baik dan sebagainya. Dengan kepercayaan
yang kuat, barulah bisa memahami bahwa kesulitan yang
dihadapi itu ada penyebabnya dan hanyalah bersifat
sementara, dan semenjak itu bisa tetap tenang di dalam
menghadapi keadaan apapun, mencapai tingkat kesadaran
total. Tentu saja, ini adalah tingkat kesadaran yang cukup
tinggi, belum tentu semua orang bisa mencapainya, namun
paling tidak kita sudah mengetahui arahnya, dan kita bisa
berusaha menuju ke sana, mengenai bagaimana hasilnya,
baru bisa diketahui nanti setelah kita sudah mengikuti ujian

dan diumumkan hasilnya.

Pikiran yang mengambang akan terombang-ambing;

pikiran yang bersih akan tenang dan kokoh; dan pikiran
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yang tenang ini bisa membuat kita lebih bisa memahami
makna dari Ajaran Buddha Dharma. Kesimpulannya,
“Ajaran Buddha Dharma adalah hidup, hidup adalah
Ajaran Buddha Dharma” , menerapkan Ajaran Buddha
Dharma di dalam kehidupan, dan kembali menyelami
maknanya dari kehidupan ini, dengan teguh dan semangat
pantang menyerah, maka dengan sendirinya akan

memasuki keadaan yang lebih baik.
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li bi rd shué gong zuo dan wei de ling dao ming xian de jia da le
ANl w: T FRE NN S BB EINKXT
ni de gong zuo liang shi ni méi tian mai tou ku gan hai chang chang

M L 1F B2, ER8XEBELXFFLE B B
jia ban jia dian dan bié rén tong yang de xin shui ké yao ging xian
MmN =, BAAR #88F K, & F &
de dud zai zhe zhong qing kuang xia ni néng ren zhu bu ma rén
?‘%I: %770 E J\é *EIJ T%E ;E —F 1’.]‘ E\E O 1E Z_ = A

ni néng rén zhu bu zuo chd gé de shi ke nei xin i ni néng bu néng

R BEAMEBHOSE, TR OER BB & 8

zhén zheng de bu shéng qi ne bu shéng gi you wei shén me zhé me
H IF K &£ SR? A £ 58X 8 H 72

zhong yao ne ni bu shéng qi bié rén hui bu hui réen wéi ni shi
B ZER? A £ 5, AEFA2NBRE

nuo fi ne zheng que de xin tai ying gai shi shén me ne

BXRE? IE BRILE N ZE F 4AR?

zhé xié dou yao kao wo men zi lai ling wu  méi hui da yi ge
m%%ﬁﬁaaﬁﬂlﬁa%”ﬁf . 8 [B & —
wen ti ni de jing jieé jiu zéng yi fen ling wu de bu tong jing jie

&, FHNRERNE —9, AENFR, BR
jiu bu tong  rd gud ling wu bu chi zé hui shi shi bi jiao zhe bié rén

MAR . URTEAE, W2HEHER &5 A

de gong zuo Ilang bu tlngd gan shou zhe bu gong ping da| yu jian
NI FE AFEHEREZTEAR FFE, &
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jian de fen hen qi lai  zhe shi hou nie yuan zao yi zhong xia ér bu zi
imERER, XWHIxE & BEE # TmAH

zhi  fan ér ren wéi zi ji cai shi shou hai zhé jian shi dao xin  qi

M, kRMAABECTIREEE HXxEL. H

shi ren hé rén de nu |i zui hou yi ding hui d dao hui bao shi
- = u

TEMANSD & — &2 MHK. "D
fu ling jin mén  xid xing zai ge rén zheng yin wei méi ge rén suo

RA#EN BiIT7ESA", ERASEDTAMR

chu de huan jing bu tong sud yu dao de wen ti yé bu tong sud vyi
SR ®R EAR, REENBEBA B, AL

tai zhang bu ke neng ba méi ge rén yao wu de da an dou bai zai mian

R ATEEBEIAEZEENSTEZHERE @
gian gong da jia xuan zé  dan hao zai wan bian bu li qgi zong hai
Bt AR &R BFELI ZTABH R, K&
shi ydu yi ding gui li ké xin de  zéng zhi jit shi yong yin gud
TEE—TEMNETREN, R MR B B R.
yuan fen lai Ii jié sheng hu6 yong tai zhang jiao de fa mén lai jié
Z DREM £ T, B8 K BAEI] KE
jué shéng hué zhong de wen ti  yong zuo gong de bu gi e yuan lai

R E E T HHEA, BMIDEAEE F XK

zuo wéi yué shu zi ji de zhun shéng

fEANLNYRBCH E 4.

xid xmg de san ge fang mian bing méi you jiang dao ji gong dé
ZiTH=171 B #F R W BRI R,

v

na gong dé zén me hui shi x |u xing de jié gud ne  xiu xmg san ge fang

B EBREAZTREITHRNEREB?EIT =175
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mian zhi jié de jié guo jiu shi zuo shan shi  chi shan nian  shud hao
HEENERAEM ES FE &, 8t I
hua  dou shi gong de

Em, B2 I E,

Xil Xin xid shén me

& 1E 2

Xid xin shi xia xing dao vyi d|ng jie duan hou bi ran yao mian dui de

BLOEREEIT I —ZEME BYLARE @ YW

yi ge ti mu chd xué zhé huo ha| me| you gan ying de rén yi

—1TEH, IFEHKERE BENBOA, _JL)\

xian zhuan xin zhi zhi de xiao ye zhang zuo gong de zuo qi zhe shi yin

&£ T LS EY B M D ERE, X2

wei dang shén shang de nié zhang hai hén duo de shi hou ni de zhai

A A B EHNE E &R S &, R &
hai tai dud xin shang de wi gou hai méi you ca shi  tan bu shang xiG
krXNZ, L ERNSEEERBERDLD KA £ &
xin  ér dang wo men xiao nie zhang dao yi ding chéng du de shi hou
L.mBZ EMN EBERE B—T & ENE &,
wang wang zhe shi hou hui you jmg li guo meng kao ru wén dao le
T T XWEsBEE£EhT ¥ 5, 0WE AT
tiantan xiang jian dao pu sa xiao déng ling gan hou zhd jian de xil

XE &HF, WEBEFEFX F XRBERE, & e

Xin jiu bai zai mian qian le  zhe jiu shi tai zhang suo chuan de  xid

LDHMEEE B 7. XHMES K B & "1
jin shi fa ~ q0 bié yd qgi ta  xit lai shéng fa de yi ge te zhéng

StE KB FHE BR &£ & O— 8 1.
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mo you xin shéng shi ji shang xin mé hé nie zhang shi mi bu ké fén
BERLO £, Xx £ OEME E BEEAAT S
de  xian zai wo men néng gou huan zhai hou zai xi xXin  na me wo
. WEKI( B % & R BFHELC, BB4AK
men jiu ké yi qing zhuang shang zhen sud yi tong yang shi xid xin
MMyl & £ B. FURBE & 20,
xin ling fa mén ming xian ké yi rang da jia de xin zhang jian qing
DRZEND B EFULIEXKRBEOD B B B,

rong yi ke fu xinmé  ti shéng jing jie  shou dao chéng xiao

ZRROE, B It B/, I B B 3.

cong xiu xing de san ge fang mian hai ke yi kan chd  xiG xing hé
MNEBITHRN=1T0 @ &TJLLE H, &7

Xid xin shi XI XI xiang guan de  yao xia zheng zi ji shou xian jiu

ZORER H X B, & IE EE', B %t m

déi fa jué zi ji de xmg weéi shang you shén me bu zheng de di fang

BRARTBECKWIT A £ 8 4% E B 5,

zhé ge jué de guo chéng jiu shi xia xin de guo chéng fan xing zi
XNM"m"HNYd E MEBLONE E ., kR &8 8
shén fan xing zi xin  zhd bu ti gao  xiG xin méi you yi ding de
B REBL, BEXEBS.BLORE—E W

ming qué gui ding an bu jiu ban de cao zuo gui chéng ju ti shud
A E RBEATWWEBREN B2, BR
ming rd hé xia xin  yin wei ge rén de ye |i bu tong xi0 xing suo yu
A amfEEds, BAZSANLLR A, B 17 B

dao de zhang ai bu tong c¢ong ér xiG xin zhi |lu yeé jiu you gian cha

A EBAR, MmMEBLOZEBEMNAE T £
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wan bié dan wan fa gui yi  wud lun wo men xiG xin zhi lu you dud
HFal.BARZEA—, ZTiEEMNDELZEE £
me da de cha bié zui zhdng de mu di zhi you yi ge  jiu shi fo xin
2K EHN, & £ HERNRE—1T ME2HDO

pu sa xin  fo xin ji shi zhong shéng xin  pu sa xin ji shi CI bei

=El, BOBE X £ O, EFEODEEL

XIn  suo yi zhi you shi shi fan xing zi xin  dui zhao foO Xin pu sa xin

L, FURENER B0, X B HOLEFELD,

jiu neng zhao dao xin zhdong yao xiu zheng de di fang cong ér xid

5')5 BE ® B O  EE IE M H, M miE

zheng wo men de xing wei

IE & R 1T A,

fé xin jiu shi wa wo de xiang zhe zhong shéng de ku sa Xin

FEOMELEE B F R £ HWE B

jiu shi ci béi xi she zhe dou shi ji gao de jing jie  sud yi shi wo
MERLESD: X#BEMSEHNER. MUER

men de bang yang hé xil xing de zhong ji mu bidao xid xin de ji bén

N & #0217 2 KB R 1I&IL>E’J§2|§

qi dian jiu shi xia zhéng xin ling ~ da dao xin jing xin dmg de jing jie

ERHMEZ ELOR, XELERELERNERESR,

yé jiu shi zhud yan yu shi ji cong wo men shén shang de mao bing

e &8 RTXRF, MEMND 58 £ B E R

zhao qi qu chd san du  tanchénchi qu diao wo zhi ta zhi

che
ik, XKk =8 "HEM" X E BRAMLHA,

cong ér ding xia xin lai yI xin xid xing dé dao xin ling de chun jing

MNmE FTLOR, —O0E1T, 3 0R0 A& F,

.
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zhu jian de ming xin jian xing jian dao wo men bén lai de fo xing

Z A B30 . W OB ] A KAY G TE —

bao kuo liang xin  shan xin  shi zhi péi yang zhuang da  fa zhan
—8FERLO. EL,. fZ28F T X, K E
chéng CI béi Xin

\
}52 10N IL:\ ILJ\ )

shén me shi xin jing

t+ 2R 0 %7

xid zhéng xin I|ng wéi xia xin de chu fa dian dan bu tong de rén

g E ORABLHEER <, EF R BA
dui zheng de kan fa bu tong na pa shi dui i de liang ge fang mian
N IEWEZEABRD BEENZHN & K @,
ké néng dou ren wéi zi ji shi zheng zhe jiu shi wo men mian lin de
g INANECRER E. XHEERKR M @
di yi ge ti mu shén me shi zheng zén yang shi zheng yi ge zi
F—1TMHEB, 42 E?EH R E? —1E
si de rén hui shué6  rén bu dou zhe yang ma yi gé jing chang
MWEAS R "AFTEBEXHFEBR"? =N B
hé qi zi chao jia de rén hui ren wéi ta zong shi zhe yang bu guan xin
%D%? W ERASIANAE 2R E2EX & & X 0O

ér vyi ge u suide lao ma shi nian bu xiang wang lai de ér zi

?h m — '5809[3’3%!@4‘&71'1@ £ KBILF

yé hui zhen zhén you ci de shud ta dang nian dui w én

0 lao po h
LS Ik kR Blal R: "t Y FXNHEEER
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de bu de liao zai zhe zhong qing kuang xia  shi nian rd yi ri
SABT."EX M B X T, +F W0—H

cong lai méi you ren wéi zi ji cuo de rén zen me hUI td ran qu fan

MNEkixBINABECHERNA, EASRAER

xing ne shén me shi ta men fan xing de qi ji zhe ge gl ji dué
gk? a2t &k 8 IRN? XPHEH Z

lai zi wai jie rd mou ri fa hui shang tai zhang de yi ju hua vyou
kBEBHNR WEBHZE L& K W—91F, 8
shi zuo ché yé néng chan shéng yi xié wu xing yi ge ér zi fu zhe
A EWH R & —EEBEMH —PNILFEKE

nian mai mu qgin de yi ge jian ying  huo zhé shi tong shi xu shu de vyi

FBEBHBFEHN—ITEE EZER SFNEHN—

ge lin I jiu shi déng dou ké néng sh| fan ran hui wu de qi ji dan

TNPEIRFE g—'_% & A B =2 fllé,mfifﬂﬂ’liém (=]

ql j1 bi xu you gong de de ji Iéi zuo ji chu zhéng sud wei  hou

ZHwmAE D EREEMEM, IE B "E

j1 bo fa wu lun shi tdong guo nian jing hai shi zuo gi ta shan shi
RER" TR B I X Z2XREMEEBESF
jT 1éi gong de Zhl you dao le zhe ge céng CI cai you y| dian
*/ % IjJ 'Ll‘ I /\ E ZKIJ T }% /A Z- ﬁ /\\\
jiu po de ké néng zhe ge céng ci jiu shi dao zhi zhe zhong  bu

MK "N g XPTEXMESHX M "F
zhéng de nie zhang xiao chu le xin ling shang zhé yan ni bén xing

IF"HNE E BERTYT OR £ EBMERAEA MK

de wi gou ca diao le  zhe shi hou cai néng jian dao  bu zi si

WEHREBERET, XEHERZT B LB "FER” EI’J
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bén xing ai hé bao réng de bén xing xiao  de bén
ZS'TE\"%*D@’@"EI’JZIKE TE TR
xing

% .

tong shi yao xin zhdong ren shi dao hai you zhi zao zhe xié wa gou

= B ELC F ARE & B HEXLES IR

de yuan téu  tan chén chi  rén shéng bu ru y| shi you ba jiu zhe

Ry iR k0 &R . AET&D L+ B8 /7L,

shi you ba jiu da dud shu dou yin wei tan chén chi  sud yi chéng wéi

-I-E/\njc"*&% KB = EmM, Tl R A

san du gang dui zi ji de zi st xin li pi le hao yi zhen

"=85" . N XTEEE’JE*AIUEETHST i — B,

zhuan yan dan wei Ii ping zhi chéng you shi dang rén bu rang shé

® RENCZEFFR KR, X2 I3 CAHAIL, &

woO qi shui gang ba lao ma ma jié hui lai nian bing dong dé vyi

S Ay \ \ \
KEIE, N B8 BEE X, 10F Kk &K 8L
hua jié  ma ma yi ju hua you bao tiao rd léi gang gang jian dao

W, BE—9E X FHRANSE ... S VR

de yi dian shan de bén xing you wu ying wu zong le

N—R ENA T XETE X E T,

su0 yi san du bu chd xiG xin zé shi shi béi gong ban  shen zhi
fMA=Z=8FKR BOUWREE I ¥, E £
cun bu nan xing ji shi jiu fu sheng ming zhi you xiG  yé you bu
TEM T NEAR B B 28, B8 F
néng jin chd san du de ké néng zhe yi dian zhi néng you zi ji ji

&
EBREFE=Z=NT . X—RK R 86 HECH#

/
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jué  bié rén de quan gao bié rén de bang zhu déng wai lai zht li shi
R, BAMABN YW S AN B F IRZ2ZADE
qi bu dao jué ding zuo yong de  na pa shi tai zhang ér ti mian shou
EBEABREF AN, BEHEEe K BRE BE &

%

rang ni bié tan rang ni bu yao chi  zi ji kan bu po yé me| yong

W RB & W RAE R, EE&ETEEZ@

dué shdo chi xin nan nii yuan fén yi jin le  hai yao ki ki si nian

you
E% LREOCBET R DERTY R EFTER F,

you dud shao rong hua fu gui zhi hou bu néng an yud xian zhuang fan ér

E‘7"‘;E“$*EZ}=7T"‘“’“3:DU R &
gt zhu yi zhi  bian bén jia i hou tan dé wu yan zhe xié dou
Mix—®, ZEAMNMER, /LK ... X £ &R
shi kan bG po  kan bu po rén shéng ku duan nian nian wu chang  sui
REEIE, BEARAN £EEFEE, 8L B. B

ran shué dao yuan fen y|n guo dou ming bai  dan yong dao zi ji shén

X Bz oRREBBBE BREBECSS

shang jiu shi ling yi hui shi  bd zai shi yuan gi yuan Iub dou shi y|n
F 2R —RBE FABRESE % F & E

wang shi de yin guo sui zhe shi jian de tui yi ér bian hua yuan fen yi

TFHHNRREESENEBNERET X K, & 2B

le yi fén j1 ban jiu mei le bd zai shi rén jian yi gie Iuo ye féi
T, —oBHERRT ABEREAB—YENRT
hua jié wéi xi huan ming Ii de fu gui hé zi ji de wang shi shan
w, BEARE 4L, s ENERMNMBECH £ H &

ye xiang lian xi xi huan jiu ying jia jin xid gong dé qr lai shi

H ERAR, EX B NIINZEE I U,L,HH%%ﬂi

~
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rong yao yi shéng sud yi san du zhi hai ban sui zhe xiG xin de quan
X E— E£E.MU=Z=8ZFTFEEFEZELON £
guo chéng yé shi xit xin zhi rén shi ke mian lin de zui da tiao zhan

g ZE, EBRELZANZ &

dui fu san du de fa bao méi you bié de jie ding hui  shi

— S - N 11 > 17
NWEHT=Z8NWZFFT REIN, "ME BE" R
guan jian  jiu shi xian ke zhi zi ji ke zhi le  xin jiu an ding jiu

ZS %L,E)Exsf‘ﬁﬁﬁ%JEE', BH T, DR E B

néng ji xu xi xing zhdng you yi tian néng kan kai kan po  zhe jiu

B MEIE T, B B—K B BFEW, XN

shi dé le zhi hui  cong ér ci du jiu bd zai wei du  zai xia yi ge jié

EBRTEE MNMUEESHABALAS. BF—TM

duan yé xu san du you yi qi ta de you huo chd xian  kan po le cai

B BF=SXLUHEHENF R HR BEHITHY

fu you you le di wei de you huo kan po le di wei de x0 wu plao

=, X BTHMMNIE X, EE&TiﬂJuE’Jﬁ? L

midao you you le ni se de you huo  kan po le chou pi nang yc‘)u

B, XN BTLBENE R, KT ER E, X

lai le ming shéng de you huo déng déng bu y1 ér zu

kT B FHRBERF FA—ME.

v

u huo ge you ge de fan nao jia

rén shéng shi
=, A E Tﬁ%ﬁ%ﬁ’ﬂ'ﬁ'fﬁ,i
shi shi

(R
[e)]]
,‘<

ET)H S

HNE
ﬂﬂ

shi you xin  xin you zé fu ér piao bei

shi
ZEE
95 % %%r B, O W FE T OB, W
ché
Jt

0
=,
Q
c
O
%
?

]

4*])} ] ‘HHH

tan hé xia xin

% faE

ﬁ&g‘ﬂiﬂ,

shi q
%
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rén shéng zai zhe ge shijian jiu bu ké bi mian de hé qgi ta rén
AN E EXNHE, ATE & wAMEMmA

fa shéng guan xi wod men k& yi zi i bu shéng & yuan qué bu

® £ X &R, ?hﬂ]TLXE@TEE_%,iDZ:

neng rang zhou wéi de rén yé dou bu shéng e yuan rd guo bié rén

I i IE’JAﬁ_ﬂ,%BT £ % %, W R A

dui wo men shéng gqi & yuan yeé jiu shi wo men zao yu bu gong bu
MEMN £ B8 %, EHEXMNEERS 2 . &
ping wu jie  shen zhi rd ma de shi hou rén ru jing jln jiu shi
F.ORB. EEESHNE, "BREBH"HME

bao chi wo men xin ling chun jing de fang shi  rén ru bud shi nuo fa de

FREFERMNDLOR & 2L . BELAR BT XRB

bido xian  ér shi wéi y1 de bu e yuan de fa bao  bié rén
nu 43z 11 I N =

= W, MmME B —RAR B: oz A E. B A

xiang wo she chd yi gén e yuan de chén st wod men yi shéng qi xin

M REFH—RBVREZHOEZ, 00— &£ [0
zhong yi hen  zé chén si jiu zhan zai wo men shén shang cong zhe

T —R, Wz ibdEHRMN S £, AKX

yi ke qi e yuan de yin guo jiu xing chéng le  zhi you rén ru ér
—ZdEe, TENERHMANE K 7. RBZE
bu jié zhe kou e qi cai neng shi & yuan bu luo di shéng gén

AEXO"ES", 78R E&F% A&EME £ R,

rén ru shi bidao xiang zhén zheng yao qiu de shi xin bu gi bod lan shi

PEREX H, E E EXHNELOARIKIRMA
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wai ru ru wu wu yé jiu shi xi0 xin zhdong de  jing zhuan xin bu
HNEINLTYW BHEELC # "R % OAF

zhuan

23

ling wai yao céng xin zhong ti chd de hai you yi ge zhi
BHE ND F GBRBEES—1 "R
wu lun shi wo zhi  hai shi ta zhi dou shi yin wei Ii jié shi wu

TiIER "BHR"ER "R, BERANEREY
bu quan mian ér zao chéng de yi zhong pian jian  you yd méi ge rén

A% BMIE KBH— M FRIL. BFTFEDA

de jing i hé zai shéng hud zhong huo dé de gan hg u dou bu yi yang
EI’JéZJ_iFIN‘ £ F P ORBHNEK Z & A~— 1‘$

su0 yi xing chéng zheé zhong zi ji ren wéi zheng que de pian jian

A i X M BSIA A E BARE W, _J

xiang ér zhi shi you yu zhi de cun zai  wO men zai ren shi shi wu

MAMERABHT "R WEFEE, 1N EANREY

hé dao Ii shang hui you zhé yang na yang de pian cha  dan kun nan

MEE £F 28X HEBFEFWNRE. B B E

zhi chu zai yd zi ji bd zi zhi bu Jue cha qi wéi planjlan na me jiu

28 ET BECFAFEHNFAEEEREA R W, B4

hUI bei zhé zhdng jia xiang de zhén i sud q pian ér jian chi xia qu

2R IX M KB H B B E AR Bﬁﬁ'ﬁ”‘?—:?%
jié jué de gén bén shi qu chd  wo yi  woO zht wo jian |ai
MANR AE2EERKR " TLX”%%D%"‘” K

ren shi fo fa yé jiu shi wo men chang shud de xué hui  bian zheng

NREZEZ, ERMER N B ROFES "8
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di quan mian de  kan wen ti  jié hé shéng hud shi ji i jie fo fa
e MW" FERAA, &5 £ & ERERBIZE
xin yao shi shi di ca shi  xiao nie zhang rang you chéu you huo déng
LD ENEMBEA, BEE B, iE I & & &% F

chén ai bu zhao Iué cong ér dé  xin jing Xin Iing de chun jing

S E®RAFEE, MNMB"LE", LR & &,
mu di shi xian lu bén xing  jing dao yi ding chéng du hou bén xing
HERNEEEA K. #38 — & & FE“E, VNI
jiu xian lu chd da bu fen  bua zai rong yi bei Wi u zhé yan zhe
MEEHKXKESBD, A8 8T IR i‘F i

shi hou wo men jiu xd yao xiao xin hé hu zhe ta  péi yang ta zhuang
T & 3 /] E)Eﬁ-a ZNhNOWEFPFEE B HFE I

da ta rang ta bu yao zai mi shi  zhé cai shi xué f6 de ru mén zhi
RE, L EAEBRKX, XTARFHBOANZ
shi

Hj-o

na shi bu shi zhi you tud i ng xin jing ne  chén

chén shi cai né
gB%TE/\EHE%&@j ‘E\ 'L:\I%u)ﬁ. EI:\

shi jian shi zui hao de xia xin di duo zai shén shan yé hai

Xin bu jing
HEE&ERTFHELOH, OFFE BKRER LWBAE
shi fang bu xia  qiu xin jing bing bu shiy U da jia fang xia vyi q|e

EWMAT. XL i, #Tz%*k%ﬁﬁ&?
fang xia yuan fen shén zhi wei le duo bi yuan fen ér bu yu rén jiéo
T % 5, ENTHEZR oMAS AR

wang zhe |i de jing jiang de shi gan jing  chdn jié bu zhan

XER "#" WHETFTFE, &5, &4
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ran wa hui de xi qi hé e yuan fen suo yi xin de gan jing shi xid
REEVHRNISENE 5 2, UL F & 212

cha 1ai de ér bu shi duo cha lai de

H R mAZ B H KRB,

h

shi
[B] 557

cn‘| o)

shi z
=
E 1

da jia xin f6 dou you bu tong de ji yuan you de rén hén rong

AREHBBEBABBUNZ, BWAR B
yi di yi ci ting tai zhang de fa hui jiu jian ding de xué xia qu le
2, F—XFTEe KW ZEEMBEEBMETET,
you de rén ting jié mu lu yin zhong gan dao hé zi ji de qing kuang

BERAFRTTEHRE # REMNBCHE K

lei si jiu an zhe tai zhang jiao de fang fa qu zuo le jian dao le xiao

RKUBEEE K HW K EEWT, B BTN

gud zhi dao sud yan bu xi cai xin le bu guan jT yuan rd hé xin

R MNEMSAEIET. A E IS5 WME, 5

le xin jiu ding le xia lai ~ zhe zhdng ding shi zan shi de ding  shén
TLOMETTIFXRX. X M EREEENHNE B
shang de bing hao le  hai zi ké yi kai kou shuo hua le  zhi dao fo

EMNETT, Z2FILUFO B ET, B GF#

fa de wei da le  ké shi wo hén mang mang de mei shi jian nian jing

ZR/BEXRTY AAREMR L, T HBIXETE Z &,

huo zhé xian shi jin tou shi zG  ran hou jian jian pi dai  huo zhé zhi

‘Z%?Exs:b;k—l-i KR ER, &R

shi zén me jiao zen me zuo  bu qu xue Xi bd qu I|ng wu  zhe xiée

ERELHELWM, AEXEZEI, AEAEFE, XE
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dou bu shi ding xia ci yu dao bié de wen ti rd gong zuo diua le
MARE. PXER NN BEH&A, 01 T FX7T,
ai qing chta wen ti le hai shi zai yuan di da zhuan bu zhi ra4 hé
ZB dHBAET, E2F R i %, AA0W
ying fu  huo zhé wo yi an tai zhang shang ci jiao de fang fa zuo le
AT, R EBRERE K £ RO B EMT,

dan wo yi ge yue nei réng zhao bu dao xin de gong zuo wei shén me

BE—"THBRG L A2 FHY T F, A M 2
wo de éi ging yong le tai zhang de fang fa ban nian hai méi

® N E 'f%ﬁﬁ?‘*kﬂﬁﬁliﬂﬁfﬁ*a
|ai yi huo sui zht ér lai  you nie zhang cai you gian gua  you
¥ ... RERBzmk, B2 E 78 % #, 8
le gian gua WO jiu sui zhe gian gua qu le  xin yé jiu bu ding
TEE, " MBEEFEHEEXRT,OEMAE

sud yi xio da chéng f6 fa jiu zhu zhong shéng de fa yao

T Frlifg X sk @& (B R £ WE) &

you xiao chéng f6 fa zuo j1 chu xian yao ba zi ji xiG hao zi

RIS ﬁhiﬁ&%ﬁﬂj & ZEiBEEHCE &7, §E

de jia xi0 hao zhi you xin wd gua ai cai néng  wu you kong

f— 1" \ " VAN o /7] N
MR B8 "OEEB "8 "8 &
bu zai tan xit xin jiu du ta rén

" BREOKEMA.

xin ding  you liang fang mian de han yi y1 shi jian ding de
"TLDE"EBE W LD BHNEX —REEN

Xin nian er shi jian ding de mu biao qgi j1 chu jian li zai ming i

E = EREWNE R EEMEYTE B E

I:IIB\ I
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shang ming bai shi jian fa hé cha shi jian fa de qu bié  ming bai yin
F, B EHEEBEZMEHEHEZEZNXE, B BEH

gud ming bai ling xing shi jie de zhén shi ming bai mlng yun de gao

B O AR MHRANES, BES E05

di gi fd shi weéi shén me hai yao ming bai shan yuan é yuan ye i

KEREREA 4 FEBH B E &z dl7D
chén wang de guan xi zhe yang cai néng dlng xia xin lai xiG xing

= MWB X R, X HF T TLOkRE 17 ]

tong shi hai yao ming bai pu sa de ci béi pu sa de wéi da hé zhén

B BN AE BB BEFRNZERL, SFENHEKRM E
shi bu xG  pu sa wén shéng jiu ku de tong shi  wo men yao xian zuo
XIAE, EFE F S E B, & (] £# % &
hao zi ji de gong ke déng zhé yang cai néng jian xin mu gian de kun

FEHCHW D R F. X & 7 8 BEH a1 A

nan shi you yuan yin de  kun nan yé shi zan shi de  cong ér da dao

ES REN, BEBLE SN, MNmiX 3

Xin bu sui jing zhuan jing zhuan xin bu zhuan yi xin jué wu de jing
LDARBIER %, &8 8 04F 8, —0OREWNIER
jie dang ran zhe shi bi jiao gao de jing jie  wo men bu yi ding rén
R, IAXEZEEBEEHNER, MNDA—&F A

rén dou neng zuo dao dan zhi shao zhi dao le fang xiang w6 men jiu

AN# g M3 B22LAMETH B, ]85

ké yi chao zhe zhe ge fang xiang nu |i zhi ya zui zhdng chéng ji
AJUB EXTHA B D, EFT&HR B B &
r hé  hai yao déng can jia le kao shi  dai jié gud cha lai de shi
mfE, £ 8 F Z2M7FE, §FE8 % HERHUE

hou cai zhi dao

& = ®0 &

BHFF 1-4 P. 45 - 46



BiEHE -1
*)Terjemahan ini bukanlah terjemahan resmi, jika ada kesalahan dalam terjemahan berikut, mohon Na Mo
Guan Shi Yin Pu Sa dan para Dewa Pelindung Dharma memaafkan, mohon Master memaafkan

xin f0 zé piao  xin jing zé ding xin ding zé shéng dao  zong

IL\,\ i¥ )rl\u E’XL ] Il:J\ ;% )n\U /_\'_‘E I Il:J\ I'_‘E )n\U EE E o ll%‘l\

de lai shuo fo fa rén shéng rén shéng fo fa ba f6 fa ying yong

Rk W, A AN £, A £ Bix, BHZEZN A
dao rén shéng zi rén shéng zhong can wu f6 fa  jian ren bu ba

AN E BAE F SBEHZEZ BIAK,
zi hui jian ru jia jing

B & i ANME R,
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